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Analisis Ketepatan Waktu Distribusi Non Semen terhadap
Efisiensi Operasional Pada PT XYZ dengan Metode HOR
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor risiko yang menyebabkan keterlambatan distribusi
produk non-semen serta menyusun strategi mitigasi untuk meningkatkan kinerja On Time In Full (OTIF). Penelitian
dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode House of Risk (HOR). Data diperoleh melalui
wawancara, observasi proses distribusi, serta analisis dokumen kinerja distribusi dan laporan Root Cause Analysis
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan distribusi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,
antara lain ketidaksesuaian jadwal bongkar, keterbatasan pengemudi, storing armada, dan tingginya waktu tunggu
operasional. Faktor-faktor tersebut berdampak langsung pada ketepatan waktu pengiriman dan pemanfaatan armada.
Berdasarkan hasil analisis, dirumuskan beberapa strategi mitigasi yang berfokus pada perbaikan pengendalian
operasional, peningkatan koordinasi jadwal distribusi, serta kesiapan sumber daya. Penerapan strategi tersebut
diharapkan dapat mengurangi keterlambatan distribusi, meningkatkan utilitas armada, dan membantu perusahaan dalam
mencapai target OTIF secara lebih optimal.
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Pendahuluan

(OTIF) performance. The research uses a descriptive quantitative approach with the
House of Risk (HOR) method. Data were collected through interviews, observation of
distribution processes, and analysis of company distribution performance documents
and Root Cause Analysis reports. The results show that distribution delays are mainly
caused by several key factors, including mismatched unloading schedules, limited
driver availability, vehicle storing, and high operational waiting time. These factors
directly affect delivery timeliness and fleet utilization. Based on the analysis results,
several mitigation strategies are proposed, focusing on improving operational control,
strengthening distribution schedule coordination, and ensuring resource readiness. The
implementation of these strategies is expected to reduce distribution delays, increase
fleet utilization, and support the achievement of the company’s OTIF targets more

effectively.

Keywords: Logistics, OTIF, Distribution Delay, House of Risk, Risk Management

Di bidang logistik, ketepatan waktu pada pengiriman merupakan salah satu faktor

utama untuk menentukan keberhasilan operasional

dikarenakan mempengaruhi

kelancaran kerja dan kepuasan pelanggan. Menurut (Masuku et al., 2024) tantangan utama
yang dihadapi perusahaan logistik adalah kompleksitas proses distribusi yang menuntut
efisiensi waktu dan biaya untuk menjaga kualitas pelayanan dan ketepatan waktu
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pengiriman penentu kepuasan pelanggan. Dalam penelitian (Wijaya, 2025) era pasca
digitalisasi logistik menuntut standar berupa proses yang lebih cepat, akurat, dan berbasis
data real time karena sistem manual tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan kecepatan,
ketepatan pencatatan, dan integritas data dalam operasional logistik modern. Dalam
konteks nasional, industri logistik di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
dalam menjaga ketepatan waktu distribusi, terutama pada sektor transportasi barang berat
dan material konstruksi. Menurut (Situmorang et al., 2024) menunjukkan tingkat
keterlambatan pengiriman pada perusahaan logistik nasional dapat mencapai 20-30% per
bulan, dipengaruhi oleh kesalahan dokumen, koordinasi yang tidak efektif, serta kemacetan
lalu lintas di berbagai wilayah Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan efisiensi distribusi
nasional menuntut adanya sistem manajemen risiko yang terstruktur, terutama bagi
perusahaan logistik besar yang beroperasi di Indonesia.

Pada sektor distribusi bahan bangunan seperti semen, pasir, dan material konstruksi,
memiliki karakteristik operasional yang kompleks karena melibatkan pengiriman barang
dengan volume besar, berat, serta membutuhkan ketepatan waktu tinggi agar tidak
mengganggu jadwal proyek pembangunan. Dalam penelitian (Situmorang et al., 2024),
distribusi non semen memiliki risiko lebih tinggi karena variasi jenis barang, rute yang tidak
stabil, serta kebutuhan perencanaan yang presisi, sehingga gangguan kecil dapat
menyebabkan keterlambatan signifikan. Selain itu, penelitian (Saputra, 2025) industri
logistik masih menghadapi risiko operasional seperti kerusakan kendaraan, kurangnya
monitoring real time, dan minimnya sistem informasi. sehingga permasalahan keterlambatan
distribusi non-semen menjadi isu yang relevan dan memerlukan kajian lebih lanjut,
khususnya pada perusahaan berskala besar. Metode House Of Risk (HOR) dapat digunakan
untuk memetakan hubungan antara sumber risiko dengan kejadian risiko yang berdampak
pada operasional perusahaan. Metode ini dipilih karena mampu mengidentifikasi
hubungan antara kejadian risiko dan penyebabnya, serta menentukan prioritas mitigasi
yang paling berpengaruh terhadap kinerja On Time In Full (OTIF). Dalam penelitian
(Andriyanto & Mustamin, 2020) menggunakan metode House Of Risk (HOR) dapat
membantu menentukan langkah penyebab keterlambatan yang harus diprioritaskan
berdasarkan seberapa besar dan seberapa risiko yang terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kontribusi baru dengan mengaplikasikan HOR untuk mengidentifikasi
sumber risiko dan menetapkan strategi mitigasi yang paling relevan bagi distribusi.

PT XYZ merupakan perusahaan yang berperan penting dalam menjaga kelancaran
distribusi produk semen dan non-semen di seluruh wilayah Indonesia. Dengan lebih dari
1.800 armada aktif yang beroperasi pada berbagai rute distribusi nasional. Namun, PT XYZ
masih menghadapi permasalahan terkait keterlambatan distribusi yang berdampak
terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan data OTIF operasional perusahaan, tingkat
keterlambatan waktu pengiriman produk non-semen mencapai 15%-20%, sementara
perusahaan memiliki target sebesar 95% untuk ketepatan waktu pengiriman. Berdasarkan
hasil Root Cause Analysis (RCA) data OTIF perusahaan, terdapat empat penyebab
keterlambatan dengan tingkat kejadian tinggi, yaitu parkir lama, storing, driver izin, dan
laka. Dampak dari keterlambatan armada tersebut adalah berkurangnya utilitas armada

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 1, 2026 3

akibat menurunnya waktu produktif dan terganggunya siklus pengiriman, sehingga
kendaraan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan studi literatur, telah banyak dilakukan penelitian menggunakan
pendekatan House Of Risk (HOR) dan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) pada rantai
pasok manufaktur, namun penerapannya pada konteks distribusi material berat seperti non
semen masih sangat terbatas. Selain itu, belum ada kajian yang memetakan risiko
keterlambatan distribusi PT XYZ secara sistematis menggunakan metode House Of Risk
(HOR). Oleh karena itu, pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi penyebab
keterlambatan distribusi dan memberikan rekomendasi mitigasi yang paling relevan bagi
peningkatan kinerja OTIF. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan
keterlambatan distribusi dan mengetahui resiko mana yang paling sering terjadi dan paling
berpengaruh, sehingga dapat menentukan langkah perbaikan dan membuat keputusan
berdasarkan data. Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis faktor risiko utama
yang menyebabkan keterlambatan, menentukan prioritas risiko menggunakan HOR 1, serta
merumuskan mitigasi efektif melalui HOR 2 untuk meningkatkan ketepatan waktu
pengiriman. Secara praktis, penelitian ini memberikan dasar bagi perusahaan untuk
menetapkan perbaikan yang lebih terarah dan berbasis data, sementara secara akademik
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian manajemen risiko logistik,
khususnya penerapan metode HOR pada distribusi non-semen.

Metode Penelitian
Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun Judul Metode Relevansi Dengan Penelitian
Ini
I (Nugroho & Implementasi Metode House of Risk Penelitian ini menunjukkan
Ardiansyah, 2022) ~ House of Risk (HOR) (HOR 1 & bagaimana HOR membantu
pada Pengelolaan HOR 2) mengidentifikasi risiko paling
Risiko Rantai Pasok dominan dan menentukan
Produk Seat Track prioritas  mitigasi. = Dalam
Adjuster di PT XYZ kebutuhan  penelitian ini
mencari sumber utama
keterlambatan distribusi.
2 (Kaban & Analisis dan Mitigasi House of Risk Studi ini memberikan contoh
Wicaksono, 2022) Risiko Rantai Pasok (Fase 1 & Fase penerapan HOR untuk
pada Pengadaan 2) memetakan serta menentukan
Material Produksi prioritas risiko berdasarkan
dengan Model HOR di nilai ARP. Penelitian ini
Industri Mebel PT XYZ relevan dengan berfokus pada
identifikasi penyebab

keterlambatan yang paling
berpengaruh terhadap OTIF.

3 (Purnomo, 2020) Analisis Risiko House of Risk  Penelitian ini berada di sektor
Transportasi logistik, sehingga semakin
Dangerous Goods mendekati konteks penelitian.
dengan Metode HOR Hasilnya memperlihatkan
di PT  Samudera bagaimana HOR digunakan
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No Nama, Tahun Judul Metode Relevansi Dengan Penelitian
Ini
Indonesia Logistik untuk  menyusun  strategi
Kargo mitigasi risiko dalam proses
pengiriman, dalam
menganalisis  keterlambatan
armada.

4  (Putri, 2024) Peran Manajemen Analisis Penelitian ini menjelaskan
Risiko dalam Logistik Manajemen bahwa keterlambatan
pada Manajemen Risiko distribusi tidak hanya
Rantai Pasok: Duwelling disebabkan oleh faktor teknis,
Time di Pelabuhan tetapi juga karena koordinasi

operasional  yang  belum
optimal. Pemikiran ini

membantu memperkuat dasar
teoritis untuk memahami
faktor-faktor keterlambatan

armada.
5  (Asrory, 2023) Analisis Risiko Rantai SCOR dan Kesamaan Metodologi.
Pasok Menggunakan House of Risk Penelitian ini menggunakan
Metode Supply Chain (HOR) HOR sebagai instrumen utama
Operation  Reference untuk mengidentifikasi,
(SCOR) Dan House Of memprioritaskan, dan
Risk (HOR) Pada PT merumuskan strategi mitigasi
Indo Pusaka Berau risiko rantai pasok. meskipun

objek studi mereka berada di
sektor pembangkit listrik.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan
mengidentifikasi, menganalisis, dan memprioritaskan risiko keterlambatan distribusi
produk non semen pada PT XYZ. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pengukuran risiko berdasarkan tingkat frekuensi dan dampaknya terhadap kinerja On Time
In Full (OTIF). Penelitian ini menggunakan metode House of Risk (HOR) sebagai kerangka
analisis utama untuk memetakan hubungan antara kejadian risiko (risk event) dan penyebab
risiko (risk agent), serta menentukan strategi mitigasi yang menjadi prioritas.

Lokasi dan Periode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT XYZ, pada area kerja yang berkaitan langsung
dengan proses pemantauan armada, pengendalian perjalanan distribusi, dan pencatatan
operasional pengiriman. Lokasi ini dipilih karena peneliti terlibat dalam program magang
selama bulan Juli hingga Desember 2025, sehingga memperoleh pemahaman langsung
mengenai alur distribusi non semen, pengelolaan waktu pengiriman, serta berbagai faktor
yang berpotensi memengaruhi pencapaian On Time In Full (OTIF).
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Jenis dan Sumber Data
Kombinasi kedua data tersebut memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis faktor
penyebab keterlambatan distribusi non semen. Adapun jenis dan sumber data yang
digunakan meliputi:
a. Data Primer
Diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak yang terlibat dalam proses
distribusi serta observasi terhadap operasional lapangan, termasuk monitoring
armada, aktivitas loading, dan alur pengiriman barang.
b. Data Sekunder
Diperoleh dari data OTIF bulanan periode Agustus hingga Oktober 2025, laporan
keterlambatan armada beserta data Root Cause Analysis (RCA), serta berbagai
dokumen operasional seperti laporan perjalanan armada dan laporan inapan
kendaraan di lokasi muat maupun bongkar.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama,
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung
kepada pihak yang terlibat dalam proses distribusi untuk mendapatkan informasi
mendalam mengenai alur operasional, indikator OTIF, kendala keterlambatan, faktor
penyebab utama berdasarkan hasil RCA, serta strategi perbaikan yang telah diterapkan.
Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan aspek operasional, akar penyebab
keterlambatan, serta upaya mitigasi risiko. Peneliti melakukan observasi lapangan terhadap
aktivitas distribusi, seperti proses monitoring armada, akurasi input rute, serta dinamika
pengiriman di lapangan, sehingga peneliti memperoleh pemahaman kondisi operasional
yang terjadi di lapangan. Proses ini dilengkapi dengan studi dokumen berupa data OTIF
bulanan, laporan keterlambatan armada, Root Cause Analysis (RCA).

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Risk Event & Risk Agent

Risk Event Risk Agent
. _— - m;gm m: m Peringkat
o il teral n otens| re
ego! nga !';rt erp! No | Kategori Keterangan Prioritas
Keterlambatan Barang tidak sampai sesuai jadwal | Driver  lzin, Driver 1 | Parkir Penyebab keterlambatan karena wakml mnggu supir | 3
1 | pengiriman ke | yang ditetapkan (On Time In Full). | Resign, Laka, Jadwal Lams berangkat terlaly lama. Bissanya supir baru berangkat
pelanggan (tidak Bongkar = - - =

mendekati waktu bongkar.

tercapa target OTIF)
== . Storing Kendaraan tidak bisa beroperasi karena perbaikan butuh | 2

‘Gangguan operasional | Armada tidak dapat digunakan | Storing, Laka
5 |armada sementara waktu akibat kerusakan wakme 1-3 hari tergantung seberapa berat kerusakannya

ra

teknis, kecelakaan, atas ketiadaan Jika terlalu lama storing dan pelanggan ingin cepat muatan
5 | Keodala datam proses | Keadaraan termunda di SPBU Kareaa | Barcode Solar datang maka akan dievakuasi armada dan muatannya untuk
ian BEM barcode error atau stok solar habis. ke tujuan lagi,
Antrian bongkar yang | Muatan tidak segera  dibongkar | Parkir Lama, Jadwal 3 [ Tunggu Keterlamt akabat admini dana belum keluar |7
4 | nerlaly lama @i lokasi t;:::;a ,mw:]] tidak sesua; atay area | Bonglkar Kasbon | Belum berangkat menunggy uang pinjaman dikarenakan
tujuan ar penuh. e - AL : "
Keterlambatan _aksbat | banyir membuat armada tertahan di | Laka (Potensy), Pariar vang yang sudah disediskan dipakai supir untuk
5 | cuaca ekstrem titik  kumpul  atan  akses | Lama kepentingan lain. (tidak  dijelaskan untuk  berapa
ki tidak bisa dilalui nominalnya)
Keterlambatan akibat | Supar  belum  terangkal  karena | Tuaggu Kasvon (defum 4 |Barcode | Kendala teknis pengisian BBM. barcode tidak terdeteksi | §
4 I’::’:::'f administrasi | memmggn  proses m"mﬂ‘ﬁﬁ terpetakan d’i‘“‘"l“{ Solar dan solar habis. Dikarenakan adanva langka pada solar.
terkontrol - - 5 | Driver Kekurangan SDM pengemudi aktif Dan harus menemukan | 6
Kegagalan  evakuasi | 53at terjadi storong atas ks, proses | Storing, Laka, Driver Resign supr baru untuk mengevakuasi armada dan muatan
o |armadamuatan dalam | alih muatan ke armada pengganti [ Resign tersebut. Mengevakuasi butuh wakmw beberapa hari.
waktu singiat membumbkan >24 jam — SLA 6 |Laka Kend lami kecelakaan M evakuasi, |4
terlanggar = -
Penurunan fleat | Armada menganggur karena tidak | Driver Resign, Driver bisa evakuasi supir, amada dan muatan dalam waktu 1-2
8 |arilizavion rae akibat | ada supir vang samdlby  akibat | Izia h_m.
Xetidaksiapan SO resign/izin ber 7 | Jadwal Ketidaksesuaian Jjadwal bongkar menyebabkan | 1
0"“““"3] b“‘g: Biara ““": m"'t"“’ f}k'b“ :alj ';k‘-k Storing. gd“"l Bongkar | keterlambatan. Contoh dijadwal bongkar pada hari sabtu
OPErasion: rerouting  darurat, (2} amm; ongkar, river : -
¢ | terduga pengzanti ckstemmal, (3) denda | Resign tetapi gudang Wiop sabtu mingge maka masuk gudang
keterlambatan mulai hari senin. Dan adanva gudang penuh pada saat
Ketidakandalan Gangguan pada sistem barcode | Barcode Solar jadwal pembongkaran akhimya armada parkir untuk
sistem digital f:o:ﬂ e u::cnﬂnmnl;é m'épe;fua: _ dart beberapa waktu diluar gudang
pendukung  operasi | ketergantungan ggi P sekadar errar — 4 - - — =
10| fapangan infrastrokrer  digital yang rentan | mowadt  fu  fystem § | Driver N an tegjadi kareaa ki sopir akif akibat | 5
error — bottleneck di SPBU bersifat | relfabiling Izin izin sakit, izin keluarga, atau izin pribadi sehingga armada
sigtemile, bulcan insi tidak dapat berangkat sesuai jadwal.
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House of Risk (HOR) Tahap 1
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi Risk Event (RE) dan Risk Agent (RA),
menilai tingkat keparahan (Severity/Si), kemunculan (Occurrence/Oj), serta hubungan antar
keduanya (Rij), kemudian menghitung Aggregate Risk Potential (ARPj) untuk masing-
masing RA guna menentukan prioritas mitigasi.
a. Identifikasi Risk Event (RE) dan Penilaian Severity (Si)
Pakar internal seperti manajer operasional, koordinator transportasi, dan
supervisor logistik melakukan penilaian severity menggunakan skala 1-10. Hasil rata-

rata penilaian RE dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 2. Risk Event dan Tingkat Severity (Si)

No Rizk Event (RE) Keterangan Si(Rata-rata)
EEl Eeterlambatan pengiriman ke pelanggan Tidak tercapai target OTIF 2.2
RE2 Gangguan operasional armada Armada tidak dapat dipaks sementara T4
RE3 Eendala pengizian BEM Termunda di SPBU 6,1
RE4 Antrian bongkar terlalu lama Muatan tidak segera dibonghar 18
RE} Keterlambatan alobat cuaca ekstrem Banjir, longsor 23
] Eeterlambatan akibat prosedur adminisirasi Menunggu kasbon i9
RE7 Kegagalan evakuas armada muatan dalam waktu singlkat >24 jam =+ SLA terlanggar 2.0
RE8 Penununan fTeet utliization rate Armada idle karena ketiadaan supiy 83
EE® Overhead biava operasional tak terduga Denda, rerouting, armada eksternal 8,7
REID Ketidakandalan sistem digital Barcode solar ermor bersifat sistemik 7.6

Nilai Si diambil dari rata-rata penilaian expert (skala: 1 = tidak ada dampak, 10 =
mengancam kelangsungan operasional). RE7 (kegagalan evakuasi) dinilai tertinggi karena
berdampak langsung terhadap service level agreement (SLA) dan kepercayaan pelanggan.

b. Identifikasi Risk Agent (RA) dan Penilaian Occurrence (Oj)
Delapan RA diidentifikasi dan dinilai occurrence (Oj) dengan skala 1-10 (1 =

hampir tidak pernah, 10 = hampir selalu). Hasil penilaian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 3. Risk Agent dan Tingkat Occurrence (Oj)

_ . Prioritas (herdasarkan
No RA Keterangan Oj (Rata-rata) T et
RA7 | Jadwal Bongkar | codaksesuaian jadwal v |, g 1
operasional gudang
BA2 | Storing Armada tidak operasional 1-3 han | 5.8 2
RA1 | Parkir Lama I‘E‘am tunggu berangkat terlalu | . 3
FAG | Laka Kecelakaan — evakuasi 1-2 han 2.7 4
BAZ | Driver Izin Supir tidak aktif karena izin 43 3
BAS | Driver Resign Eekurangan SDM aktif 39 &
BAS | Tungzu Kasbon Supir menungeu uang pinjaman 42 7
FA4 | Barcode Solar Error & kelangkaan solar 3.1 3

c. Penyusunan Matriks Korelasi HOR-1 dan Perhitungan ARPj
Hasil matriks HOR 1 disajikan pada Tabel 3. Penilaian korelasi (Rij) antara RA
dan RE dilakukan oleh tim ahli menggunakan skala: 0 = tidak ada hubungan, 1 =rendah,
3 =sedang, 9 = kuat.
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Tabel 4. House of Risk Tahap 1

Parkir Lama

RAl

Storing

RA3
Tunggu Kazbhon

Barcode Solar

RA4 RAS

river Rezign

RAG6
Laka

RAT
Jadwal Bongkar

river Izin

-]

RE1

L =1

Y
-

]

RE4

a| e

RES

RE6

RE7

RER

RE9

B = T S e Y

RE10

—i|ea | oa e | | es

Con

O

=R B2 E=1 =4 L= =1 E=1] o AP

] =1 kr=] =1 Lf=] L B Pl f U (V2

S |o|o|o|v|o|o|S| S

[

wlo|lo|lo|le|lo|e|lo|v|o|e

wo|olole|looc|lo|o|e|e il

k=l

b | S | | S | D | e | |

1 =101 E=1 k=1 =1 E= = E= R R =

Blolwlooloo|o|ooolE

(=)

RE (Skala: 0 = tidak ada, 1 =rendah, 3 = sedang, 9 = kuat

Hasil ARP dan Ranking HOR 1

Tabel 5. Hasil ARP

ARPj = Oj x Z(Si x

RA Perhitungan X(Si x Rij) Rij) Rank
RA7 9 x8,2(RE1)+9 x 7,8 (RE4) +9 x 8,7 (RE9) 7,5%222,3 1
(Jadwal Bongkar) =222,3 =1,667.3
RA2 9 x 7,4 (RE2) +9 x 9,0 (RE7) +9 x 8,7 (RE9) 5,8 x 225,9 3
(Storing) =2259 =1.310,2
RA1 3x8,2(RE1)+9 x7,8 (RE4) +9 x 8,5 (RE5) 6,3x171,3 )
(Parkir Lama) =171,3 =1.079,2
9x82 (RE1)+9x74 (RE2) +9 x 9,0 (RE7) +9
(DrivaRSesign) %83 (RES) +9x8,7 (RES) 32;6307;1,4 2
=3744 ’
RAS 9x8,2 (RE1) +9 x 7,4 (RE2) +9 x 8,3 (RE8) +3 48 %2412
(Driver Izin) * 8,7 (RE9) =1.157,8 4
=241,2 ’
RA6 9%x82+9x74+3x85+9%x9,0+9x87 2,7 x 325,2 6
(Laka) =325,2 =878,0
RA3 9x5,9 = 53,1 b2 931 8
(Tunggu Kasbon) =223,0
RA4 9%x6,1+9x7,6 51x123,3 7
(Barcode Solar) =123,3 =628,8
Total ARP 8.439,0
Diagram Pareto
Tabel 6. Diagram Pareto — Risk Agent Prioritas
RA ARPj % Kontribusi % Kumulatif
RA7 1667,3 24,96% 24,96%
RA5 1460,2 21,86% 46,82%
RA2 1310,2 19,61% 66,43%
RAS8 1157,8 17,33% 83,76%
RA1 1079,2 16,14% 99,90%

80% x 8.439,0 = 6.751,2
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Artinya: akumulasi ARP > 6.751,2 diperlukan untuk memenubhi prinsip 80/20 Pareto.
6.674,7
x 100% =79,1%

8.439,0

Persentase kontribusi:

Diagram Pareto HOR 1

2000 1667.3 1460.2 100%

1310.2 T157.8 1079.2
1000 . . o
) 0%
RA7 RAS RaZ fAe o

B ARPj e Kumulatif

Gambar 1. Diagram Pareto

House of Risk (HOR) Tahap 2

Tahap ini mengusulkan tindakan pencegahan (Preventive Action/PA) untuk 5 RA
prioritas, lalu menghitung Total Efektivitas (TEk) dan Effectiveness to Diff iculty Ratio (ETDKk)
untuk menentukan urutan implementasi.

a. Identifikasi Preventive Action (PA)
Tabel 7. Preventive Action (PA) dan Derajat Kesulitan (Dk)

Kode Preventive Action (PA) Penjelasan Dk (Skala
3-5)*

PA1  Sistem warehouse appointment digital Pelanggan & gudang sepakati time window 4
bongkar via aplikasi

PA2  Pengecekan armada oleh teknisi Cegah storing akibat kelalaian pre-trip check 3
(bukan supir)
PA3  Pembentukan driver pool cadangan  Antisipasi resign/izin dengan supir siaga 5
PA4  SOP evakuasi darurat <12 jam Standar prosedur alih muatan jika storing/laka 4
>4 jam
PA5  Digitalisasi proses kasbon (e-cash Integrasi dengan payroll & limit otomatis 5
advance)

*Dk: 3 = rendah, 4 = sedang, 5 = tinggi

b. Penyusunan Matriks HOR-2 dan Perhitungan ETDk
Korelasi (Ejk) antara PA dan RA dinilai (0, 1, 3, 9). Hasil HOR-2 disajikan pada

Tabel 6.
Tabel 8. House of Risk Tahap 2

RA PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 ARPj
(Warehouse (Teknisi (Driver (sor (e-Cash
App) Armada) Pool) Evakuasi) Advance)
RA7 9 1 0 3 0 1.667,3
(Jadwal Bongkar)
RA5 0 0 9 9 0 1.460,2
(Driver Resign)

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 1, 2026

RA PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 ARPj
(Warehouse (Teknisi (Driver (sor (e-Cash
App) Armada) Pool) Evakuasi) Advance)
RA2 3 9 0 9 0 1.310,2
(Storing)
RAS8 0 0 9 3 0 1.157,8
(Driver Izin)
RA1 9 0 0 0 0 1.079,2
(Parkir Lama)
Perhitungan TEk = X (ARPj x Ejk)
Tabel 9. Perhitungan TEk = £ (ARPj x Ejk)
PA Perhitungan TEk TEk
PA1 9x1.667,3+3x1.310,2+9 x1.079,2=15.005,7 + 3.930,6 + 9.712,8 28.649,1
PA2 1x1.667,3+9x1,310,2=1.667,3 +11.791,8 13.459,1
PA3 9 x1.460,2+9 x1.157,8 =13.141,8 + 10.420,2 23.562,0
PA4 3x1.667,3+9x1.460,2+9x1.310,2+3x1.157,8=5.001,9+13.141,8 +11.791,8 33.408.9
+3.473,4
PA5 0 0 (hanya RA3, ARP

rendah)

Perhitungan ETDk = Tek / Dk, Ranking ETDk, Mitigasi, dan Alasan Strategis
Tabel 10. Perhitungan ETDk = Tek / Dk, Ranking ETDk, Mitigasi, dan Alasan Strategis

Kode TEk Dk ETDk Rank
=TEk /

Dk

Mitigasi (Preventive
Action)

Alasan Strategis

PA4 334089 4 83522 1

PA1  28.649,1 4 7.162,3 2

PA3  23.562,0 5 47124 3

SOP evakuasi darurat <12
jam<br>Standar prosedur alih
muatan jika storing/laka >4
jam, dengan mitra logistik
cadangan.

Sistem warehouse
appointment

digital<br>Pelanggan &
gudang sepakati time window
bongkar via aplikasi

terintegrasi.

Pembentukan driver pool
cadangan<br>SDM  supir
kontrak fleksibel siap siaga
untuk antisipasi resign/izin
mendadak.

Mengatasi 4 RA prioritas (RA7,
RA5, RA2, RA8) sekaligus,
termasuk kegagalan evakuasi (RE7)
yang berdampak langsung pada
pelanggaran SLA & reputasi.
Solusi ini mengurangi overhead
biaya (RE9) dan keterlambatan
pengiriman (RE1) secara sistemik
— sesuai prinsip INTOSAI-P5:
responsive to emerging risks.

Menyelesaikan akar time mismatch
antara jadwal operasional
perusahaan dan pelanggan (RA7
& RAl). Efektif mengurangi
antrian bongkar (RE4) dan parkir
(RE5), sekaligus
meningkatkan predictability

Mengatasi ketidaksiapan SDM (RA5
& RAS8) yang menyebabkan
penurunan fleet utilization (RES8)
dan  keterlambatan  pengiriman
(RE1). Investasi jangka menengah

lama
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Kode TEk Dk ETDk Rank Mitigasi (Preventive Alasan Strategis
=TEk/ Action)
Dk

dengan ROI tinggi dalam konteks
operational resilience

PA2  13.459,1 3 44864 4 Pengecekan armada oleh Solusi low-hanging fruit: biaya
teknisi rendah (Dk=3), dampak tinggi
profesional<br>Alihkan pada RA2 (storing), RE2 (ganggquan
inspeksi pre-trip dari supir ke operasional), dan RE7 (evakuasi).
teknisi independen. Menghindari subjectivity dalam

penilaian kondisi armada.

PA5 0 5 0,0 — e-cash advance (digitalisasi Tidak direkomendasikan karena
kasbon) hanya mengatasi RA3 (Tunggu

Kasbon) yang ARP-nya rendah
(257.5), dan dapat diakali via SOP
administrasi non-digital untuk
sementara.  Prioritas  mitigasi
sebaiknya fokus pada high-impact,
high-ARP  RA sesuai prinsip
Pareto.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa
keterlambatan distribusi non-semen tidak hanya disebabkan oleh kendala teknis di
lapangan, tetapi juga dipengaruhi oleh risiko operasional yang saling berkaitan dalam
sistem distribusi. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu lebih memfokuskan
perhatian pada pengelolaan risiko utama, seperti ketidaksesuaian jadwal bongkar,
keterbatasan pengemudi, dan penyimpanan armada, karena faktor-faktor tersebut terbukti
memberikan dampak besar terhadap pencapaian OTIF dan pemenuhan layanan kepada
pelanggan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam
menyusun prioritas perbaikan operasional melalui penguatan koordinasi jadwal, kesiapan
sumber daya, dan pengendalian proses distribusi yang lebih terstruktur. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan kontribusi akademik dengan memperluas penerapan
metode House of Risk pada konteks distribusi non-semen. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan pengujian lanjutan terhadap efektivitas strategi mitigasi yang
diusulkan serta pengembangan metode analisis dengan mengombinasikan pendekatan
yang lain, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
dan aplikatif bagi pengelolaan risiko logistik.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan kerangka House of Risk (HOR) terhadap
data operasional distribusi non-semen, dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu
distribusi tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor teknis, melainkan mencerminkan
kondisi sistem operasional perusahaan secara keseluruhan. Kinerja distribusi dipengaruhi
oleh keterpaduan tata kelola proses, ketersediaan sumber daya manusia, keandalan sistem
administrasi, serta kesiapan perusahaan dalam merespons gangguan operasional. Hasil
HOR Tahap 1 menunjukkan bahwa lima agen risiko dominan, yaitu jadwal bongkar,
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pengemudi resign, storing armada, pengemudi izin, dan parkir lama, memberikan
kontribusi sebesar 79,1% terhadap total Aggregate Risk Potential (ARP). Nilai tersebut
mendekati ambang Pareto 80%, sehingga kelima agen risiko tersebut layak dijadikan fokus
utama dalam upaya mitigasi keterlambatan distribusi.

Analisis hubungan antara agen risiko dan kejadian risiko menunjukkan bahwa
jadwal bongkar dan pengemudi resign berperan sebagai penguat risiko sistemik.
Ketidaksesuaian jadwal bongkar menyebabkan ketidakselarasan antara operasional
gudang dan pelanggan, yang berdampak pada keterlambatan pengiriman, terjadinya
antrean bongkar, serta peningkatan biaya operasional. Sementara itu, tingginya tingkat
pengemudi resign memperburuk ketersediaan sumber daya manusia, sehingga
menurunkan pemanfaatan armada, memperlambat penanganan gangguan operasional,
dan memicu munculnya biaya tambahan yang bersifat darurat.

Selanjutnya, hasil HOR Tahap 2 merekomendasikan empat strategi mitigasi utama
berdasarkan rasio Effectiveness to Difficulty (ETD). Strategi paling prioritas adalah penerapan
SOP evakuasi darurat dengan target waktu maksimal 12 jam, karena mampu menangani
beberapa agen risiko utama secara simultan, khususnya yang berkaitan dengan storing
armada dan kecelakaan. Strategi berikutnya adalah penerapan sistem penjadwalan bongkar
muat berbasis digital untuk mencegah ketidaksesuaian jadwal operasional. Selain itu,
pembentukan pengemudi cadangan dinilai efektif dalam mengurangi risiko kekurangan
sumber daya manusia, sedangkan pengecekan armada oleh teknisi profesional menjadi
langkah cepat dengan manfaat tinggi dan tingkat subjektivitas yang relatif rendah. Secara
keseluruhan, penerapan strategi mitigasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan
keandalan distribusi, memaksimalkan utilitas armada, dan mendukung pencapaian target
kinerja OTIF perusahaan secara berkelanjutan.
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